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ABSTRAK 

Bangunan Gedung Rumah Susun BBPJN XI/PJN I Kalimantan terdiri dari 9 lantai 

dengan material beton bertulang. Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi 

penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam analisis  struktur  atas  serta 

estimasi volume  pekerjaan  pada gedung  bertingkat, karena dianggap memiliki fitur-

fitur yang dapat diandalkan untuk perencanaan dan meminimalisir kesalahan dalam 

estimasi volume pekerjaan. Penelitian ini memanfaatkan Tekla Structural Designer dan 

Tekla Structures, salah satu perangkat lunak BIM yang terkemuka dalam industri 

konstruksi, sebagai alat untuk memodelkan struktur gedung bertingkat secara detail. 

Dalam metode ini, analisis struktural dilakukan untuk memastikan kekuatan dan 

kestabilan struktur menggunakan metode elemen hingga dengan acuan desain SNI 

1727-2020 dan SNI 2847-2019. Sedangkan, fitur-fitur Tekla Structures, seperti 

organizer, digunakan untuk menghitung volume pekerjaan yang dibutuhkan untuk 

masing-masing komponen struktural. Berdasarkan hasil perhitungan kombinasi 

pembebanan didapat nilai gaya aksial terbesar terdapat pada kolom K58 (Kode C24-1) 

sebesar 4910,6 kN, kemudian untuk gaya momen terbesar ada pada balok B57 (Kode 

9B6) sebesar 291,8 kNm, dan untuk nilai gaya geser terbesar terdapat balok B46 (Kode 

9B6-3) sebesar -237,9/225,1kN. Sehingga hasil dari analisis struktur atas melalui Tekla 

Structural Designer 2022 diketahui pekerjaan struktural kolom dan balok seluruhnya 

aman. Adapun hasil estimasi volume pekerjaan pada beton serta besi kolom berturut-

turut sebesar 517,8 m3 dan 260.281 Kg, selanjutnya, untuk volume pekerjaan beton 

serta besi balok berturut-turut sebesar 290,7 m3 dan 90.720 Kg. 

 

Kata Kunci : Analisis Struktural, Estimasi Volume Pekerjaan, BIM, Tekla   Structural 

Designer 2022, Tekla Structures 2022. 

 

     ABSTRACT 

 

The BBPJN XI/PJN I Kalimantan Flats Building consists of 9 floors with reinforced 

concrete material. This study intends to explore the application of Building Information 

Modeling (BIM) in superstructure analysis and estimation of work volume in multi-
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storey buildings, because they are considered to have reliable features for planning and 

minimize errors in estimating work volume.This research utilizes Tekla Structural 

Designer and Tekla Structures, one of the leading BIM software in the construction 

industry, as tools to model multi-storey building structures in detail. In this method, 

structural analysis is carried out to ensure the strength and stability of the structure 

using the finite element method with design references to SNI 1727-2020 and SNI 2847-

2019. Meanwhile, Tekla Structures features, such as the organizer, are used to 

calculate the volume of work required for each structural component.Based on the 

results of the loading combination settlement, the largest axial force value is found in 

column K58 (Code C24-1) of 4910.6 kN, then for the largest moment force is in beam 

B57 (Code 9B6) of 291.8 kNm, and for the shear force value the largest is beam B46 

(Code 9B6-3) of -237.9/225.1kN. So that the results of the superstructure analysis using 

the Tekla Structural Designer 2022 show that the structural work of the columns and 

beams is completely safe. The estimated work volume for concrete and iron columns is 

517.8 m3 and 260,281 Kg, respectively, then for concrete and iron beam work volumes 

are 290.7 m3 and 90,720 Kg respectively. 

 

Keywords : Structural Analysis, Estimated Work Volume, BIM, Tekla Structural 

Designer 2022, Tekla Structures 2022. 
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